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MOTTO 

 

 

 

 

Bagi banyak orang tua, melihat anaknya 

menempuh pendidikan tinggi hingga 

lulus merupakan sebuah kebanggaan 

besar. Hal ini bukan sekadar 

pencapaian pribadi, tetapi juga menjadi 

pencapaian keluarga yang patut 

disyukuri.  
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ABSTRAK 

 

Tugas Akhir ini mengangkat tema interaksi antara manusia dan ayam 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber inspirasi penciptaan karya seni lukis. 

Pemilihan tema didasarkan pada pengalaman masa kecil penulis yang erat dengan 

visual ayam, wayang, dan figur manusia deformasi. Unsur-unsur tersebut 

dikembangkan menjadi gaya lukis figuratif yang menjadi ciri khas dalam 

penciptaan karya. Dalam prosesnya, penulis menciptakan 15 karya seni lukis 

menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Setiap karya mengangkat narasi 

yang berbeda, seperti aktivitas bermain, jual beli, perawatan ayam, hingga refleksi 

terhadap nilai dan simbol ayam dalam masyarakat. Proses kreatif dilakukan 

melalui tahapan perenungan ide, pencarian referensi visual, pembuatan sketsa, 

pewarnaan, hingga penyelesaian akhir dengan pelapisan varnish. Pendekatan 

visual yang digunakan menekankan pada emosi, distorsi bentuk, serta penggunaan 

warna sebagai simbol suasana dan makna. Melalui karya ini, penulis ingin 

menunjukkan bahwa tema-tema sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari dapat diolah menjadi gagasan visual yang kuat dan bermakna dalam. Karya 

ini juga diharapkan dapat memunculkan kesadaran baru dalam memaknai relasi 

antar makhluk hidup melalui pendekatan seni dan memberi inspirasi bagi seniman 

lain untuk mengangkat tema lokal yang sarat makna sosial dan budaya dalam 

penciptaan karya seni. 

Kata Kunci : interaksi manusia dan ayam, seni lukis figuratif, deformasi. 
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ABSTRACT 

 

This final project raises the theme of interaction between humans and 

chickens in everyday life as a source of inspiration for creating paintings. The 

choice of theme is based on the author's childhood experience which is closely 

related to visuals of chickens, puppets, and sleeping human figures. These 

elements are developed into a figurative painting style that is characteristic in the 

creation of the work. In the process, the author created 15 paintings using acrylic 

paint on canvas. Each work raises a different narrative, such as playing activities, 

buying and selling, caring for chickens, to reflections on the values and symbols 

of chickens in society. The creative process is carried out through the stages of 

contemplating ideas, searching for visual references, making sketches, coloring, 

to finishing with a varnish coating. The visual approach used emphasizes 

emotion, distortion of form, and the use of color as a symbol of atmosphere and 

meaning. Through this work, the author wants to show that simple themes that are 

close to everyday life can be processed into strong and meaningful visual ideas in 

them. This work is also expected to raise new awareness in interpreting the 

relationship between living things through an artistic approach and inspire other 

artists to raise local themes that are full of social and cultural meaning in 

creating works of art. 

 

Keywords: human and chicken interaction, figurative painting, deformation.
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hubungan antara manusia dan hewan sudah terjalin sejak lama sebagai 

bagian dari kehidupan sehari-hari. Salah satu hewan yang paling dekat dan 

umum ditemui dalam lingkungan tempat tinggal di daerah Yogyakarta adalah 

ayam. Diberbagai daerah terutama di pedesaan, ayam bukan hanya dipelihara 

untuk kebutuhan konsumsi, tetapi juga menjadi bagian dari budaya dan 

kebiasaan masyarakat. 

Interaksi manusia bersama ayam bisa ditemukan dalam berbagai 

bentuk, mulai dari rutinitas pagi memberi makan ayam ,membiarkan ayam 

berkeliaran di halaman rumah, hingga kegiatan beternak secara lebih intensif. 

Disisi lain, ayam juga memiliki dinamika gerak dan perilaku yang unik seperti 

mencari makan, bertengger atau bertarung yang jika diamati secara visual bisa 

memunculkan ekspresi gerak dan emosi yang kuat. Interaksi ini menciptakan 

lanskap kehidupan yang tak hanya hidup, tetapi juga estetis secara alami. 

Dalam konteks ini, ayam bukan sekedar objek melainkan subjek yang ikut 

membentuk suasana dan karakter lingkungan manusia. 

Masa kecil seringkali menjadi fondasi utama dalam membentuk minat 

dan kecenderungan seseorang di kemudian hari. Begitu pula yang dialami 

penulis, ketika duduk di bangku Sekolah Dasar mulai menunjukkan 

ketertarikan yang kuat terhadap dua hal yang berbeda yaitu sabung ayam, 

wayang kulit dan figur manusia. Meskipun terlihat berbeda, keduanya ternyata 

menjadi titik awal penulis mengenali dunia seni dan visual secara lebih dalam.  

Ketertarikan penulis terhadap objek visual seperti wajah wayang, ayam, 

dan figur manusia dengan deformasi bentuk tidak terlepas dari pengalaman 

masa kecil yang berkesan dan berperan besar dalam membentuk preferensi 

artistik hingga saat ini. Ketertarikan terhadap ayam berawal pada masa Sekolah 

Dasar saat menyaksikan seorang teman membeli ayam untuk diadu. Meskipun 

bukan ayam sungguhan yang kemudian menjadi objek favorit, ketertarikan 

tersebut justru tertuju pada bentuk mainan ayam yang memberi kesenangan 
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tersendiri. Pengalaman ini menumbuhkan hubungan emosional dengan 

representasi ayam dalam konteks visual. 

Sementara itu, minat terhadap wayang tumbuh dari kebiasaan 

berkunjung ke rumah tetangga dan teman ayah yang memiliki koleksi wayang 

kulit. Hampir setiap kali berkunjung, penulis menyaksikan dan mengamati 

bentuk serta karakteristik wayang-wayang tersebut. Sepulang dari kunjungan, 

penulis terdorong untuk membuat replika wayang secara mandiri menggunakan 

kardus bekas. Meskipun dengan proses penciptaan yang  sederhana dan tidak 

menggunakan kulit asli, memberikan pengalaman kreatif yang bermakna dan 

memperkuat keterikatan emosional terhadap bentuk visual wayang. 

Adapun ketertarikan terhadap figur manusia deformasi muncul ketika 

penulis mengikuti lomba menggambar di tingkat Sekolah Dasar. Dalam lomba 

tersebut, penulis memilih untuk menggambarkan sosok manusia dengan bentuk 

tidak konvensional atau terdeformasi. Hasil karya tersebut berhasil meraih 

penghargaan hingga tingkat nasional, yang kemudian menjadi titik balik dalam 

perjalanan artistik penulis. Pengalaman tersebut memberikan kebanggaan dan 

dorongan psikologis untuk terus mengeksplorasi gaya visual yang tidak 

realistis sebagai bentuk ekspresi personal. 

Penulis mulai menggabungkan unsur wajah wayang, ayam, dan 

deformasi manusia dalam satu komposisi visual. Penggabungan ini tidak hanya 

merepresentasikan jejak pengalaman masa kecil, tetapi juga membentuk 

identitas visual yang khas. Gaya lukisan penulis cenderung ekspresif, tidak 

mengutamakan kerapian atau keteraturan bentuk, dan tampak kotor secara 

visual. Pendekatan tersebut terinspirasi dari karya-karya seniman seperti 

Nasirun dan Hendra, di mana spontanitas dan ekspresi emosional menjadi 

kekuatan utama dalam penciptaan karya. 

Karya seni lukis memiliki kekuatan untuk merekam dan 

mengekspresikan kehidupan nyata dengan pendekatan visual yang  kreatif dan 

interpretatif. Mengangkat tema interaksi manusia dan ayam dapat membuka 

peluang untuk mengeksplorasi berbagai aspek artistik, mulai dari komposisi, 

warna, tekstur hingga dinamika gerak. Lukisan yang terinspirasi dari 

kehidupan sehari-hari ini mampu menyampaikan pesan kemanusiaan, 
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kedekatan dengan alam, serta menciptakan narasi visual yang akrab bagi 

masyarakat. Selain itu, tema ini juga berpeluang menjadi bentuk kritik sosial 

atau refleksi terhadap perubahan gaya hidup masyarakat modern yang makin 

jauh dari interaksi langsung dengan alam dan hewan. 

Dengan demikian, menjadikan interaksi manusia dan ayam sebagai 

sumber inspirasi dalam penciptaan karya seni lukis merupakan bentuk 

penghargaan terhadap kehidupan sehari-hari dan relasi antar makhluk hidup. 

Melalui karya yang dihasilkan, diharapkan muncul pemaknaan baru terhadap 

interaksi manusia dengan hewan yang selama ini mungkin terabaikan, namun 

sejatinya penuh penilaian dan keindahan. 

 

Gb.1. 1 Memandikan Ayam  

(Sumber:https://blogayambangkok.blogspot.com/2016/01/cara-memandikan-ayam-

bangkok.html) 

 

 

Gb.1. 2 Aktivitas manusia dan ayam 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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B. Rumusan masalah 

Berikut beberapa poin dari latar belakang ditas untuk rumus penciptaan: 

1. Interaksi manusia dan ayam seperti apa yang menarik sebagai ide 

penciptaan seni lukis? 

2. Bagaimana visualisasi interaksi manusia dan ayam dalam kehidupan sehari-

hari menjadi karya seni lukis dengan menggunakan medium, gaya dan 

teknik yang tepat? 

C. Tujuan 

1. Merepresentasikan interaksi manusia dan ayam dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai ide penciptaan seni lukis. 

2. Memvisualisasikan karya Tugas Akhir dengan sumber ide interaksi manusia 

dan ayam dalam kehidupan sehari-hari sebagai ide penciptaan seni lukis. 

D. Manfaat 

1. Sebagai dokumentasi visual terhadap budaya lokal dan cara hidup 

masyarakat melalu penggambaran interaksi manusia dan ayam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bisa menjadi referensi atau sumber inspirasi bagi pelaku seni lainnya. 

Sekaligus sebagai ungkapan ekspresi pribadi ke dalam seni Lukis 

E. Makna Judul 

  Untuk menghindari perbedaan pemahaman tentang judul yang diangkat 

dalam Tugas Akhir penciptaan seni lukis dengan judul “Interaksi Manusia dan 

Ayam dalam Kehidupan Sehari-hari sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”, 

berikut penjelasan setiap kata-kata yang di maksud: 

 Interaksi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata interaksi 

berarti hal saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi; antar 

hubungan (https://kbbi.web.id/interaksi). 

 

 Manusia  

Manusia secara bahasadari kata “manu” (Sansekerta), “mens” 

(Latin), yang berarti berfikir, berakal budi atau makhliuk yang berakal 

budi, mampu menguasai sesuai kemampuannya (Abidin, 2014: 2).  

 Ayam  

https://kbbi.web.id/interaksi
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Ayam adalah salah satu hewan unggas yang biasanya dipelihara 

untuk dimanfaatkan daging dan telurnya dalam memenuhi kebutuhan 

tubuh akan sumber protein. 

 Kehidupan Sehari-hari 

Kehidupan sehari-hari adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk merawat diri 

secara mandiri seperti makan, mandi dan bergerak 

(https://www.franklinpark.org/blog/what-are-activities-of-daily-living/). 

 Ide 

Rancangan yang tersusun didalam pikiran; gagasan; cita-cita; yang 

hangus, tetapi sukar dilaksanakan (https://kbbi.web.id/ide). 

 Penciptaan Karya 

Penciptaan karya merupakan proses perwujudan suatu ide menjadi 

suatu hal yang bersifat kreatif yang dilakukan oleh setiap seniman dengan 

metode dan cara pandang yang berbeda (Sukaya, 2009:9). 

 Seni Lukis 

Seni lukis merupakan cabang dari seni rupa yang cara 

pengungkapannya diwujudkan melalui karya dua dimensional dimana 

unsur-unsur pokok dalam karya dua dimensional ialah garis dan warna 

lukisan merupakan hasil dari melukis di bidang dua dimensional 

(Soedarso, 1990: 11). 

Dari uraian di atas mengenai makna judul dari “Interaksi Manusia dan 

Ayam dalam Kehidupan Sehari-hari sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” 

mencerminkan hubungan antara manusia dan hewan yang bersifat alami dan 

harmonis. Seni lukis mampu menjadi media untuk mengabadikan momen-monen 

kecil yang bermakna serta mengangkat nilai-nilai realitas keseharian ke ranah seni 

rupa yang lebih ekspresif. 

https://www.franklinpark.org/blog/what-are-activities-of-daily-living/
https://kbbi.web.id/ide

